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MOTTO 
 
“Rasa sakit membuat Anda berfikir. 
Pikiran membuat Anda bijaksana. 
Kebijaksanaan membuat kita bisa bertahan dalam hidup” 
(John Pattrick) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 
 
Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa 
penyesuaian menjadi berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan tidak 
dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S Es 
 xi 
 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di 
bawah) 
ض d{ad d{ de (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z{a z{ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …. ‘…. koma terbalik ke 
atas 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Ki 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wawu W We 
ق Ha H Ha 
ء hamzah ' Apostrof 
 xii 
 
ي ya  Y Ye 
 
2. Vokal  
1) Vokal Tunggal (Monoftong) 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fath }ah A A 
 Kasrah I I 
 D}amah U U 
 
Contoh: 
ََبَتَك-kataba   َبَهْذَي - yaz\habu 
ََلَعَػف -fa„ala  ََلِئ س- su'ila  
2) Vokal Rangkap (Diftong)  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama 
Gabungan 
Huruf  
Nama 
 ْي Fath}ah dan ya Ai a dan i 
 ْو Fath}ah dan 
wawu 
Au a dan u 
  
Contoh:  
فْيَك - kaifa   ََؿْوَه - haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
ََ 
ََ  َ 
ََ  
ََ  
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Tanda dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda  
Nama 
 
…ا... 
fath}ah dan alif 
 
Ā 
a dan garis di 
atas 
 ْي…. 
 
kasrah dan ya 
 
Ī 
i dan garis di 
atas 
 
-----ْو  
d}ammah dan 
wawu 
 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
ََؿاَق - qāla  ََلْيِق - qīla 
ىمَر - ramā ؿوقي–yaqūlu 
4. Ta Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu >t}ah ada dua: 
1) Ta  marbu >t}ah hidup 
ta marbu >t}ah yang hidup atau mendapatkan h}arakatfath}ah, kasrah dan 
d}ammah, transliterasinya adalah /t/. 
2) Ta marbu>t}ah mati 
Ta marbu >t}ah yang mati atau mendapat h }arakat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbu >t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan  dengan ha (h) 
contoh: 
ؿافطَلأاَةضكر Raud }ah al-At}fāl 
ةرونلماَةنيدلما al-Madīnah al-Munawwarah 
ةحلط T}alh }ah 
ََ 
 َ ََ  
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
اّنبر - rabbanā 
ؿَّزن–nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu لا, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 
huruf qamariyyah. 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sambung atau hubung. 
Contoh: 
لجرلا - al-rajulu 
ملقلا- al-qalamu 
 
 
 xv 
 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak 
di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
Hamzah di awal لكا Akala 
Hamzah di tengah فكذخأت ta‟khuz|ūna 
Hamzah di akhir ءوّنلا an-nau‟u 
 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis 
memilih penulisan kata ini dengan perkata.  
Contoh: 
هيقزارناريخْىهنْاللهْناو :  wa innalla @ha lahuwa khair ar-ra@ziqi@n 
ناسيمناوْميكناْاىفواف   :  fa aufu@ al-kaila wa al-mi@zan 
9. Huruf Kapital  
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 
transliterasi huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandang. 
Contoh:  
ؿَوسرَلااَدمحامكَ Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l. 
ينبلماَقفلاابَهارَدقلك Wa laqad raa>hu bi al-ulfuq al-mubi>n 
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ABSTRAK 
 
 
Bank syariah merupakan bank yang memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan bank konvensional. Salah satu perbedaan yang tampak adalah pada proses 
pembiayaan yang menghindari unsur riba. Proses pembiayaan memerlukan 
seorang tenaga kerja yang handal dan mengerti tentang ilmu perbankan dan 
kesyariahan. Oleh sebab itu diperlukan sumber daya manusia yang sesuai dengan 
kapabilitas di bidangnya. Selain itu haruslah memiliki kompetensi yang baik 
dalam hal syariah. Akan tetapi pada kenyataannya, banyak di antara sumber daya 
manusianya yang ada kurang memiliki latar belakang da pemahaman yang sesuai 
dengan bidang syariah, yang mengakibatkan ketidaksesuaian antara standar 
pelayanan dan praktik nyatanya. Salah satunya adalah sumber daya untuk mengisi 
posisi account officer. Untuk itu diperlukan beberapa upaya yang perlu diilakukan 
guna meningkatkan kompetensi para sumber daya manusia. 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian langsung ke  
tempat penulis melaksanakan penelitian. Selain mengamati obyek penelitian, 
penulis juga melakukan wawancara langsung kepada narasumber yang menguasai 
materi penelitian.dalam pengolahan data, penulis menggunakan metode reduksi, 
penyajian data, dan verifikasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah agar penulis dapat mengkaji lebih dalam 
terkait upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kompetensi dan 
kualitas sumber daya account officer (AO), sehingga pelaksanaan analisis 
pembiayaan yang berlaku bisa sesuai dengan standar dan sesuai dengan prinsip 
syariah yang berlaku. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Purbalingga memiliki upaya yang dapat dilakukan dalam 
meningkatkan kualitas dan kompetensi sumber daya account officer (AO). Antara 
lain seperti kegiatan 4DX, meeting pagi yang dilakukan secara rutin, LGD atau 
Leader Group Discuss, berupa grup diskusi para account officer, BSP atau Basic 
Staff, program yang memperkenalkan 4 pilar penting dalam Bank Syariah Mandiri 
seperti pilar operasional, pilar bisnis, pilar collection, dan pilar pilar resiko. 
Terakhir adalah  BFRR atau Basic Financing Risk and Retail, yang mengajarkan 
kegiatan pembiayaan dan tugas seorang account officer dalam pembiayaan.  
Kata kunci: Account Officer, Sumber Daya Manusia, Kompetensi 
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ABSTRACT 
 
Islamic banks are banks that have different characteristics from 
conventional banks. One of the visible differences is the financing process that 
avoids the wear element. The financing process requires a workforce that is 
reliable and includes banking and education. Therefore, human resources are 
necessary in accordance with the capabilities in their fields. In addition to this, 
you must have a good competence in terms of sharia. However, in reality, many of 
the existing human resources lack background and understanding in accordance 
with the field of sharia, which results in a discrepancy between service standards 
and actual practices. One of these is resources to fill the positions of the officer 
accounts. For this reason, it is necessary to make several efforts to improve the 
competence of human resources. 
The type of research used by the writer is the direct search on the place 
where the author has carried out the research. In addition to observing the object 
of study, the authors also conducted interviews with speakers who master the 
treatment of penelitian.dalam material data, the authors use the method of 
reduction, presentation of data, and verification. 
The purpose of this study is that authors can examine more in the related 
efforts that can be done to improve the competence and quality of the account 
officer (AO), so that the implementation of cost analysis that applies to 
compliance with standards and in accordance with the principles of Shariah. 
The results of this study indicate that at the Syariah Mandiri Bank the sub-
branch office of Purbalingga has an effort that can be made to improve the quality 
and competence of the account officer (AO) resources. Among other activities 
such as 4DX, gathered in the morning is done routinely, LGD or Group Leader 
Discuss, discussion group groups represent officers, BSP or core personnel, a 
program that introduces four major pillars of the Syriah Mandiri Bank as pillars, 
operational business columns, pillar collection and the pillar of risk. The last one 
is BFRR or Basic Financing Risk and Retail, which teaches the financing 
activities and the tasks of an account manager in the financing. 
Keywords: Account Officer, Human Resources, Competence 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LatarBelakang 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia semakin meningkat. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang menyebutkan bahwa 
perekonomian RI kuartal I tumbuh 5,06 persen, dibandingkan tahun 2017 
yang hanya sekitar 5,01 persen. Hal itu dimuat dalam media harian online 
Tribunnews.com, Jakarta
1
. Kemajuan teknologi menjadi salah satu faktor 
pendukung pertumbuhan tersebut. Pengetahuan masyarakat dan rasa ingin 
tahu yang tinggi menjadikan motivasi bagi masyarakat untuk menggali potensi 
pendapatan. Salah satunya dengan mengadakan usaha sendiri yang bersifat 
home made atau home industry. Di Indonesia kegiatan yang demikian sering 
disebut dengan Usaha Kecil Menengah (UKM) atau Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM). 
Perkembangan potensi UMKM di Indonesia sendiri selalu mengalami 
peningkatan jumlah pelaku usaha. Data terbaru menunjukan adanya 
peningkatan jumlah unit UMKM sebesar 2,41% dari tahun 2012 yang 
berjumlah 56.534.592 unit, menjadi 57.895.721 unit ditahun 2013.Akan tetapi 
dalam mengembangkan usahanya, banyak masyarakat yang masih mengalami 
kesulitan.Ismawan (2003) memetakan secara jelas persoalan yang dihadapi 
usaha mikro
2
. 
Tabel 1 
Kesulitan Usaha Mikro 
No Jenis Kesulitan IKR IK 
1. Kesulitan Modal 34,55% 44,05% 
2. Pengadaan Bahan Baku 20,14% 12,22% 
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3. Pemasaran  31,70% 34,99% 
4. Kesulitan Lainnya 13,6% 9,73% 
Sumber: Ismawan 
Lembaga keuangan merupakan salah satu wadah yang membantu sistem 
perekonomian Indonesia. Mereka didirikan dengan tujuan sebagai media 
intermediet atau penghubung antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana 
dan masyarakat yang memerlukan dana tambahan untuk meningkatkan usaha 
mereka. Lembaga keuangan yang berlaku di Indonesia salah satunya adalah 
perbankan. Disinilah peran lembaga keuangan di Indonesia perlu 
dimanfaatkanoleh para pengusaha UMKM sebagai sumber mendapatkan 
modal. 
Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam. Dengan dibantu 
pemahaman Islam dan perkembangan teknologi, mereka menghendaki adanya 
lembaga keuangan yang terhindar dari unsur riba seperti dalam sistem bunga. 
Masyarakat ingin adanya lembaga keuangan berbasis syariah yang 
berlandaskan tidak hanya pada Peraturan Bank Indonesia, tetapi juga 
berlandaskan pada al-Quran dan hadis. Hal tersebut kemudian menjadi salah 
satu faktor pendorong terbentuknya sistem perbankan yang menggunakan 
hukum syariah, atau yang disebut bank syariah. 
Bank syariah di Indonesia secara yuridis formal baru diakui pada 1992 
dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan, dimana pada undang-undang tersebut terdapat kata atau istilah 
bank bagi hasil. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
kemudian diamandemen dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang 
secara eksplisit menerangkan bahwa bank dapat beroperasi berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah. Kemudian Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 
tentang Bank Indonesia juga menetapkan bahwa Bank Indonesia dapat 
melakukan pengendalian moneter berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
Keberadaan kedua undang-undang tersebut telah mengamanahkan Bank 
Indonesia untuk menyiapkan perangkat ketentuan dan fasilitas penunjang 
lainnya yang mendukung operasional bank syariah sehingga memberikan 
3 
 
 
 
landasan hukum yang lebih kuat dan kesempatan yang lebih luas bagi 
pengembangan perbankan syariah di Indonesia
3
. 
Karakteristik bank syariah yang melarang bunga (riba), transaksi yang 
bersifat tidak transparan (gharar) dan spekulatif (maysir) dirasa dapat 
mengatasi masalah problem perbankan yang sensitif terhadap gejolak pasar 
dan krisis ekonomi.Ini telah dibuktikan oleh perbakan syariah ketika 
berhadapan dengan krisis ekonomi tahun 1997. Maka pengembangan 
perbankan syariah diharapkan dapat meningkatkan ketahanan sistem 
perbankan nasional yang sedemikian rupa dapat menciptakan perekonomian 
yang tangguh, yaitu perekonomian yang pertumbuhan sektor keuangannya 
sejalan dengan pertumbuhan sektor riil. 
Menurut Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatannya
4
. Dalam kegiatan operasionalnya, bank syariah memiliki tiga 
fungsi yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan 
investasi atau funding, menyalurkan dana kepada masyarakat yang 
membutuhkan dalam bentuk financing, juga memberikan pelayanan dalam 
bentuk jasa perbankan syariah
5
. 
Kegiatan financing atau pembiayaan merupakan salah satu kegiatan 
bank yang bertujuan untuk menyalurkan dananya kepada masyarakat untuk 
membiayai kebutuhan masyarakat. Menurut Undang-Undang Perbankan 
Nomor 10 Tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan 
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 
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bagi hasil. Kegiatan financing tidak terlepas dari proses analisis pembiayaan 
sebagai proses awal sebelum dilakukan pencairan pembiayaan. 
Analisis pembiayaan merupakan proses awal dari penyaluran dana yang 
dilakukan oleh bank syariah. Keberhasilan dalam menganalisis pengajuan 
pembiayaan nasabah akan berdampak positif pada kelancaran pembayaran 
angsuran oleh nasabah, sebaliknya kegagalan dalam memproses pembiayaan 
akan berdampak risiko kemacetan dalam angsuran nasabah. Kemacetan 
pembiayaan ini dalam praktiknya memakan energi yang besar dalam 
penanganannya. Maka kehati-hatian dalam memproses dan menganalisis 
pengajuan pembiayaan sangat dibutuhkan. Dalam kegiatan ini meliputi 
aktivitas termasuk dalam pengumpulan informasi dan data yang diperlukan 
untuk bahan analisis. Kualitas hasil analisis pembiayaan sangat bergantung 
pada 3 (tiga) faktor, yaitu sumber daya manusia/ SDM, analisis data, dan 
teknik analisis
6
. 
Mengingat perbedaan yang cukup signifikan antara bank syariah dan 
bank konvensional dalam menjalankan usahanya, maka diperlukan tenaga ahli 
atau SDM yang memadai. Manusia dapat diartikan sebagai sebuah konsep 
atau sebuah fakta, sebuah gagasan atau sebuah realitas, sebuah kelompok 
(genus) atau seorang individu
7
. SDM atau sumber daya manusia yang 
diperlukan adalah SDM yang memang mempunyai pengetahuan yang baik 
terkait dengan syariah.Hal ini untuk menghindari kemungkinan 
ketidaksesuaian antara hukum perbankan syariah dengan praktiknya. 
Perencanaan sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan proses yang 
menentukan kebutuhan tenaga kerja dan berarti mempertemukan kebutuhan 
tersebut agar pelaksanaannya berintegritas dengan rencana organisasi
8
. Jika 
bank syariah berencana menjalankan kegiatan sesuai dengan syariah, maka 
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diperlukan aturan, dan sumber daya manusia yang memang memiliki 
kompetensi syariah. 
Secara ideal, bank syariah membutuhkan SDM dengan relevansi nilai-
nilai yang berdasar pada sifat Nabi Muhammad SAW, yang kemudian akan 
membentuk sebuah manajemen ihsan yang modern, yaitu memiliki kapabilitas 
dalam ekonomi yang dipadukan dalam kapabilitas syariah. Adapun yang 
diperlukan dalam pemenuhan sumber daya manusia yang ihsan, yaitu
9
: 
1. Bagi pemegang saham diperlukan sikap dan perilaku yang fokus dalam 
memahami dan menetapkan pilihan pada lembaga keuangan syariah, 
termasuk jenis banknya, mengerti akan waktu yang tepat untuk 
menginvestasikan dan/ atau menambah modal di lembaga keuangan 
syariah secara profesional dalam memahami batas-batas baik wewenang 
dan kewajiban/ tanggungjawabnya sebagai pemilikmodal; 
2. Bagi pengelola bank syariah adalah fokus dalam menyesuaikan 
perkembangan lingkungan pasar yang mempengaruhi roda usaha 
lembaga keuangan syariah, menghargai waktu sebagai sumber pelayanan 
jasa lembaga keuangan syariah serta mempunyai kemampuan teknis ke 
lembaga keuangan syariah yang tinggi dan komitmen moral etis dalam 
menjaga kepentingan stakeholder. 
Selain pengetahuan yang memadai sesuai pemahaman syariah, SDM 
yang dibutuhkan perbankan syariah haruslah mengerti etika seorang 
bankerIslam atau etika Islamnya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa etika berasal dari kata etik. Etik diartikan sebagai kumpulan 
asa atau nilai yang berkenaan dengan akhlak, nilai mengenai benar atau salah 
yang dianut suatu golongan masyarakat. Sedangkan etika bisnis Islam dapat 
diartikan sebagai pengetahuan tentang cara yang ideal pengaturan dan 
pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan moralitas yang 
disesuaikan dengan ajaran agama Islam. Salah satu etika yang pantasnya 
dipatuhi adalah bekerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Entah itu yang 
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tertulis dalam DSN-MUI atau dalam Peraturan Bank Indonesia. Etika Islam 
juga mengajarkan kejujuran dan integritas dalam menjalankan kegiatan 
usahanya, agar tidak merugikan. 
Adapun kode etik seorang pejabat penyalur dana dalam sebuah 
perbankan mengacu pada profesionalisme bank, serta nilai-nilai syariah. 
Dalam hal ini, setiap pejabat bank wajib
10
: 
1. Patuh dan taat kepada ketentuan perundang-undangan dan peraturan 
penyaluran dana yang berlaku, baik ekstern maupun intern; 
2. Melakukan pencatatan mengenai setiap kegiatan transaksi yang 
terjalin dengan kegiatan bank; 
3. Menghindarkan diri dari persiaingan yang tidak sehat; 
4. Tidak menyalahgunakan wewenangnya untuk kepentingan pribadi; 
5. Menghindarkan diri dari keterlibatan dalam pengambilan keputusan 
dalam hal pertentangan kepentingan; 
6. Menjaga kerahasiaan nasabah dan bank; 
7. Memperhitungkan dampak yang merugikan dari setiap kebijakan 
yang ditetapkan bank terhadap kegiatan ekonomi, sosial, dan 
lingkungan; 
8. Tidak menerima hadiah atau imbalan apapun yang dapat 
memperkaya diri maupun keluarganya sehingga mempengaruhi 
pendapat profesionalnya dalam penilaian atau keputusan penyaluran 
dana; 
9. Tidak melakukan perbuatan tercela yang dapat merugikan citra 
profesinya, dan 
10. Mematuhi nilai-nilai syariah Islam. 
Selain mematuhi kode etik yang ada dalam pelaksanaan pembiayaan, 
seorang pejabat bank memiliki kriteria kredibilitas dan profesionalitas yang 
memadai. Kredibilitas merupakan suatu nilai yang idiil berwujud rasa percaya 
orang/ pihak lain terhadap seseorang atau sebuah lembaga. Kredibilitas sebuah 
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bank syariah berarti kepercayaan masyarakat kepada lembaga itu berkenaan 
dengan dana titipan yang mereka amanatkan dan dana pinjaman yang mereka 
manfaatkan. Sedangkan profesionalitas adalah suatu nilai praktis berwujud 
keandalan dalam mengelola sebuah organisasi dan kecekatan 
dalammenjalankan kegiatan. Lembaga keuangan yang profesional berarti 
organisasi kelembagaannya terkelola dengan baik pula
11
. 
Bank Syariah Mandiri merupakan lembaga keuangan Islam yang hadir 
guna memenuhi kebutuhan dan keperluan bank Islam di Indonesia. Selain itu, 
dalam meningkatkan pelayanannya Bank Syariah Mandiri mendirikan kantor 
cabang dan kantor cabang pembantu sebagai salah satu cara memperluas 
jangkauan nasabah. Salah satunya adalah Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Purbalingga yang beralamatkan di Jalan Jend.Soedirman 
Nomor 95, Purbalingga.Dalam kegiatannya, Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Purbalingga senantiasa meng-upgrade produk dan 
pelayanan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan.Terlebih 
mengetahui jumlah UMKM yang semakin meningkat.Financing di Bank 
Syariah MandiriKantor Cabang Pembantu Purbalingga pun semakin 
digencarkan.Akan tetapi kegiatan atau pemenuhan pembiayaan UMKM bukan 
kegiatan serta merta tanpa ada arah. Kegiatan Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Purbalingga pun memiliki prosedur tersendiri yang sejalan 
dengan peraturan-peraturan yang telah ditentukan. 
Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 
Purbalingga ditangani oleh para account officer yang memiliki latar belakang 
yang sesuai dengan bagiannya, akan tetapi belum dapat dikatakan memadai 
dalam aspek syariahnya. Masih kurang menguasai kompetensi dan kapabilitas 
sesuai dengan prosedur syariah. Selain itu, dalam praktik kegiatan pemberian 
pembiayaan terdapat ketidaksesuaian antara prosedur yang telah diterapkan 
oleh Bank Syariah MandiriKantor Cabang Pembantu Purbalingga. Mengikuti 
aturan atau SPOB (Standar Prosedur Operasional Bisnis) merupakan salah 
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satu etika yang baik dan sewajarnya dipatuhi, selagi aturan tersebut tidak 
merugikan
12
. 
Pengelolaan penilaian dan pelaksanaan pemberian pembiayaan dalam 
prosedurnya adalah termasuk dalam tugas seorang AO atau Account Officer. 
AO atau Pembina Pembiayaan bertugas memproses calon nasabah atau 
permohonan pembiayaan sehingga menjadi nasabah. Selanjutnya membina 
nasabah pembiayaan tersebut agar memenuhi kesanggupannya terutama dalam 
pembayaran kembali pembiayaannya. Juga menyelesaikan kasus atau masalah 
nasabah pembiayaan yang mungkin terjadi. Dengan demikian jauh hari 
sebelum menjadi nasabah pembiayaan perlu dilakukan penanggulangan 
kemungkinan terjadi masalah, sehingga sejauh mungkin dihindari dengan cara 
preventif
13
. 
Seorang AO wajib mematuhi ketentuan yang ditetapkan dalam SPOB 
atau KKPD (Komite Kebijakan Penyaluran Dana), melaksanakan tugas 
dengan jujur, objektif, cermat dan seksama. Juga menghindari diri dari 
pengaruh pihak-pihak yang berkepentingan dengan pemohon penyaluran dana 
yang dapat merugikan bank
14
. Dalam proses investigasi permohonan 
pembiayaan, seorang AO memiliki tugas mulai dari mengumpulkan 
kelengkapan data nasabah, menganalisis kelayakan pembiayaan, 
menyampaikan hasil analisis pemberian pembiayaan kepada nasabah untuk 
dipelajari dan dipertimbangkan, dan melakukan pengawasan pemakaian dana 
yang disalurkan. Akan tetapi ditemukan beberapa hal yang menyimpang dari 
ketentuan, yang menunjukan bahwa kurangnya kompetensi atau kepatuhan 
sikap sumber daya manusia yang ada dengan ketentuan yang berlaku. 
Di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Purbalingga, SDM 
yang bertugas melaksanakan analisis atau sebagai AO merupakan tenaga 
organik, artinya dia merupakan karyawan asli atau tetap bukan rekrutmen dari 
                                                             
12
Wawancara dengan Bapak Syarif selaku AO di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu Purbaingga pada hari Senin 20 Februari 2018. 
13
Muhammad, Manajemen Pembiayaan …,hlm. 173. 
14
Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 
hlm. 169. 
9 
 
 
 
luar. Kesalahan yang sering terjadi adalah selain menyimpang dari ketentuan 
atau prosedur adalah keterlambatan dalam proses analisis. Hal ini biasanya 
terjadi karena kurang disiplinnya AO dalam melengkapi dokumen yang 
dibutuhkan. Kurangnya kompetensi AO dapat dilihat dari beberapa aspek, 
pertama dari latar belakang pendidikan. Latar pendidikan AO yang ada 
tidaklah sesuai dengan bidangnya, artinya tidak memiliki pengetahuan tentang 
perbankan syariah. Hal ini apabila tidak ditangani secara tepat dapat 
menyebabkan hilangnya nilai syariah dalam analisis pemberia pembiayaan. 
Kedua adalah ketidaksesuaian antara pelaksanaan proses pemberian 
pembiayaan dengan standar operasional yang berlaku. Kesalahan seperti ini 
terlihat dalam pemberian Surat Penawaran Pemberian Pembiayaan atau SP3 
yang seharusnya diberikan sebelum terjadinya akad pembiayaan dengan 
tujuan untuk dipelajari terlebih dahulu oleh calon nasabah, tetapi di BSM KCP 
Purbalingga diberikan pada saat terjadinya proses akad. Hal tersebut tidaklah 
sesuai dengan ketentuan dari SPOB atau Standar Pelayanan Operasional Bank. 
Dalam menanggulangi atau menanggapi hal tersebut, juga dalam 
mengantisipasi hal-hal trsebut diadakan beberapa kegiatan yang bertujuan 
meningkatkan kualitas, diantaranya pembinaan, ataupun training. Juga 
diberikan panduan tentang prosedur kegiatan AO yang baik dan sesuai dengan 
standar yang ditentukan
15
. Dari uraian diataslah yang kemudian membawa 
penulis untuk menyusun sebuah Tugas Akhir dengan judul “Upaya 
Peningkatan Kompetensi Account Officer (AO) Dalam Analisis Pembiayaan 
Di Bank Syariah Mandiri  Kantor Cabang Pembantu Purbalingga”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari penjabaran permasalahan pada latar belakang diatas, maka penulis 
berkehendak merumuskan permasalahan, bagaimana upaya peningkatan 
kompetensi Account Officer dalam analisis pembiayaan di Bank Syariah 
MandiriKantor Cabang Pembantu Purbalingga? 
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C. Tujuan Penelitian dan Penulisan Tugas Akhir 
Tujuannya adalah untuk mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan 
dalam meningkatkan kompetensi Account Officerdalam memenuhi ketentuan 
penilaian dan pemberian pemberian pembiayaan. Dan sebagai syarat 
memperoleh gelar Ahli Madya. 
D. Manfaat Penulisan Tugas Akhir 
Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, diharapkan memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Penulis 
a. Menambah wawasan dan pengalaman penulis agar dapat 
mengembangkan ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti 
perkuliahan di IAIN Purwokerto Jurusan Manajemen Perbankan 
Syariah. 
b. Mengetahui bagaimana penerapan ilmu yang diperoleh di IAIN 
Purwokerto pada realitanya yang terjadi di lapangan. 
c. Sebagai syarat untuk meraih gelar Ahli Madya pada Program 
Diploma III Manajemen Perbankan Syariah. 
d. Sebagai ilmu pengetahuan untuk mempersiapkan diri dalam 
dunia kerja perbankan syariah. 
2. Bagi Bank 
Diharapkan dari penulisan ini akan men ghasilkan suatu masukan 
pemikiran dan input yang bermanfaat sehingga Bank dapat 
menerapkan strategi baru yang dilakukan, dan sebagai bahan 
evaluasi agar lebih baik lagi dimasa mendatang.  
3. Bagi Perguruan Tinggi 
a. Untuk menambah perbendaharaan ilmiah di perpustakaan IAIN 
Purwokerto. 
b. Untuk sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang ingin 
mengangkat permasalahan yang sama. 
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E. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan penjabaran atau gambaran dari metode-
metode yang digunakan dalam sebuah penelitian. Metode yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 
atau studi kasus, adalah penelitian mendalam mengenai unit sosial, 
individu, kelompok, lembaga atau masyarakat tertentu yang hasilnya 
merupakan gambaran yang lengkap dan terorganisir dengan baik 
terkait unit tersebut
16
. Jenis penelitian ini digunakan karena dalam 
penelitian ini penulis turun langsung ke tempat penelitian dengan 
subyek penelitian Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu  
Purbalingga. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Purbalingga yang beralamat di Jalan Jend. 
Soedirman Nomor 95 Purbalingga, Kecamatan Purbalingga, 
Kabupaten Purbalingga. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 22 Januari 2018 sampai 
dengan 02 Maret 2018. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pembuatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
keseluruhan alat indera
17
. Teknik pelaksanaan observasi ini 
dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan dari para 
karyawan yang bertugas. Dalam observasi ini, peranan peneliti 
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adalan pemeranserta sebagai pengamat. Jadi peranan peneliti 
dalam hal ini tidak sepenuhnya sebgai pemeran serta, tetapi 
melakukan fungsi pengamat. Peneliti sebagai anggota pura-pura, 
jadi tidak melebur dalam arti sesungguhnya. Peranan yang 
demikian masih membatasi para subyek menyerahkan data dan 
memberikan informasi terutama yang bersidat rahasia
18
. 
Dari observasi, jenis data yang diperoleh merupakan data 
primer dan sekunder, yang berupa catatan lapangan dan data 
tertulis dari sumber tertulis. Catatan lapangan didapatkan dari 
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh para karyawan, 
sedangkan data tertulis diperoleh dari sumber tertulis seperti 
SPOB yang menjadi dasar pelaksanaan pembiayaan di Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Purbalingga. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
interview pada salah satu atau beberapa orang yang 
bersangkutan
19
. Teknik wawancara dilakukan langsung kepada 
pemimpin atau Branch Manager Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Purbalingga, juga kepada petugas analisis, 
seperti Account Officer yang kegiatannya dibantu oleh MFA 
(Micro Financing Analist). 
Wawancara dilakukan merupakan wawancara tidak 
terstruktur, artinya topik pembahasan yang dipertanyakan tidak 
tersusun terlebih dahulu. Dalam istilah lain disebut dengan 
wawancara pembicaraan informal, artinya pertanyaan yang akan 
dibahas tergantung pada spontanitas pewawancara mengajukan 
pertanyaan kepada terwawancara
20
. Jenis data yang diperoleh 
sebagai hasil wawancara merupakan data lisan yang menjelaskan 
                                                             
18
Lexi  J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 177. 
19
Ahmad Tanzeh.Metode Penelitian…, hlm. 89. 
20
Lexi  J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hlm. 187. 
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tentang kegiatan dan upaya yang dilakukan oleh pihak bank, dan 
kegiatan yang sudah pernah diikuti oleh AO. Data yang diperoleh 
kemudian disimpan dalam bentuk rekaman bukti wawancara, 
yang berisi tentang keterangan atau penjelasan penunjang terkait 
pokok bahasan penelitian. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Data 
yang digunakan merupakan data-data historis, yang berupa data-
data premier seperti laporan-laporan kearsipan, dan data yang 
berupa gambar yang ada pada Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Purbalingga. Jenis data yang diperoleh berupa 
gambar yang mengabadikan kegiatan para karyawan bertugas. 
4. Metode Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul baik data primer maupun data 
sekunder, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data secara 
kualitatif dengan deskripsi-analisis, dimana nantinya dari metode 
analisis data ini akan diperoleh kesimpulan. Teknik yang digunakan 
penulis adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data akan dapat memperpendek, mempertegas, 
membuat fokus, dan memuang hal yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya bila diperlukan. 
Proses ini melalui proses penelitian di lapangan dengan 
perolehan sumber data yakni wawancara dan observasi untuk 
mendapatkan informasi terkait kinerja dan kompetensi 
account officer yang bertugas. Dari wawancara dan observasi 
yang telahdilakukan dengan mengajukan pertanyaan dan 
mengamati objek, bagaimana informasi yang telah didapat 
14 
 
 
 
direduksi menjadi data yang sesuai dan dibutuhkan untuk 
keberlangsungan proses penelitian. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah mendisplaikan data. Dalam proses display data 
penyusun melakukan organisasi data, mengaitkan data yang 
satu dengan yang lainnya.  
c. Verifikasi  
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi berdasarkan data yang ada guna menjawab 
rumusan masalah.Pada tahap ini penyusun melakukan 
penafsiran terhadap data dan pengecekan terhadap hasil 
observasi dan wawancara, sehingga penyusun mempau 
menarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan awal penulis. 
F. Sistematika Penulisan Tugas Akhir 
Dalam penulisan tugas akhir ini pada garis besarnya terdiri atas empat bab, 
dan dari setiap bab terdiri dari beberapa Sub Bab. Untuk lebih jelasnya penulis 
paparkan sebagai berikut: 
Untuk memudahkan dalam pembahasan penelitian ini, secara garis besar 
penulis membaginya menjadi empat bab. Adapun sistematikanya sebagai 
berikut: 
I. BAB I  : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini pembahasan awal yang dipaparkan 
secara global yakni berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan tugas 
akhir, manfaat penulisan tugas akhir, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
II. BAB II  : TELAAH PUSTAKA 
Pada bab ini membahas mengenai penelitian 
terdahulu sekaligus pembahasan umum yang 
berhubungan dengan judul tugas akhir. 
15 
 
 
 
III. BAB III  : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan mengupas gambaran umum Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 
Purbalingga, sistem operasional dan produk-
produk bank tersebut serta pemaparan data dan 
analisis. 
IV. BAB IV  : PENUTUP 
Bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan atau 
jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian 
tersebut dan berisi saran-saran. 
Bagian akhir tugas akhir ini terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-
lampiran, dan Daftar Riwayat Hidup penulis. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Adapun upaya yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu Purbalingga dalam meningkatkan kompetensi AO agar memenuh 
standar adalah sebagai berikut: 
a. 4DX atau rapat harian dan mingguan. 
b. LGD atau Leader Group Discuss, sejenis forum diskusi untuk para 
karyawan Bank Syariah Mandiri. 
c. BSP atau Banking Staff Program, sejenis training yang diikuti oleh 4 
pilar atau 4 bagian penting dalam sistem perbankan di Bank Syariah 
Mandiri. 
d. BFRR atau Basic Financing Risk and Retail, berupa training yang 
diikuti oleh para tenaga analisis, seperti Account Officer, MFA dan 
MFS. Sifatnya lebih fokus pada bahasan kegiatan dan tanggung jawab 
seorang analis pembiayaan. 
B. Saran  
1. Untuk meningkatkan kompetensi AO atau Account Officer, pemimpin 
lebih ditingkatkan lagi pengawasan dan pembinaan yang dilakukan. 
Sehingga kualitas kerja akan meningkat dan akan membawa dampak yang 
positif bagi bank terlebih mengingat berkembang pesatnya perbankan 
syariah di Indonesia. 
2. Sebaiknya dalam rangka pemenuhan karyawan melalui rekrutmen lebih 
diperketat lagi dengan menjadikan lulusan perguruan tinggi syariah 
sebagai salah satu kriteria yang dipertimbangkan. Sehingga Bank Syariah 
MandiriKantor Cabang Pembantu Purbalingga mendapatkan SDM yang 
berkompeten dalam ekonomi syariah, khususnya dibidang perbankan 
syariah. 
3. Akan lebih baik jika dilakukan pelatihan perbankan syariah kepada 
karyawan Bank Syariah MandiriKantor Cabang Pembantu Purbalingga 
17 
 
 
 
yang tidak memiliki latar belakang pendidikan ekonomi syariah, agar lebih 
menguasai tentang sistem perbankan syariah. 
4. Hendaknya untuk peneliti berikutnya untuk lebih menyempurnakan 
hasilpenelitian ini, sehingga menjadi lebih valid lagi dan dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran yang lebih baik lagi. 
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